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Abstrak 

Kewirausahaan memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi, dan mengatasi 

pengangguran. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh sikap, norma subjektif, dan 

persepsi kontrol perilaku terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Suku Minangkabau di 

Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan melibatkan 161 responden 

mahasiswa Minangkabau di Jawa Tengah, pengumpulan data dikumpulkan dengan kuesioner skala 

likert. Pada pengujian aitem kuesioner peneliti menggunakan uji asumsi klasik, dan kemudian 

dilakukan teknik analisis regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa sikap 

berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha (p = 0,001), begitu pula persepsi kontrol 

perilaku memiliki pengaruh (p = 0,049), sedangkan norma subjektif (p = 0,395) tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap intensi berwirausaha. Dengan demikian, dalam penelitian ini norma 

subjektif tidak memiliki pengaruh terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Suku 

Minangkabau yang merantau di Jawa Tengah. 

 

Kata kunci: Intensi berwirausaha, Minangkabau, Teori Perilaku Terencana 

 

Abstract 

Entrepreneurship has an important role in economic growth and in addressing unemployment. The 

study aims to examine the influence of attitudes, subjective norms, and perceived behavioral control on 

entrepreneurial intentions among Minangkabau students in Central Java. This study uses a quantitative 

method involving 161 Minangkabau student respondents in Central Java. Data collection was conducted 

using a Likert scale questionnaire. The researcher tested the questionnaire items using classical assumption 

tests, followed by multiple linear regression analysis. Results indicated attitude toward behavior 

significantly influence entrepreneurial intention (p=0,001), and perceived behavioral control (p=0,049),and 

subjective norm (p= 0,395) does not have a significant influence on entrepreneurial intention. This implies 

that subjective norm is not a determining factor in shaping the entrepreneurial intentions of Minangkabau 

migrant students in Central Java. 
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PENDAHULUAN 

Tingginya jumlah pertumbuhan 

penduduk yang tidak seimbang dengan 

lapangan kerja yang ada di Indonesia 

mengakibatkan banyaknya penduduk dengan 

usia yang produktif belum mendapatkan 

pekerjaan. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik pengangguran di Indonesia pada 

November 2025 mencapai 7,35 juta orang, 

dengan tamatan perguruan tinggi S1 sebanyak 

12,12% atau sekitar 890,220 orang (BPS, 

2026). Berdasarkan permasalahan di atas, 

peran kewirausahaan menjadi sangat penting, 

wirausaha dapat mengatasi masalah 
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pengangguran (Ramadhana, 2023). Tak hanya 

sebagai penciptaan lapangan pekerjaan, tetapi 

sebagai motor pengembangan berkelanjutan 

(Syafira et al., 2025:5104). Di Indonesia, 

wirausaha dinilai sebagai salah satu faktor 

yang dapat memberikan kontribusi untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

(Khamimah, 2022). Namun untuk 

menumbuhkan perilaku berwirausaha bukan 

proses yang mudah, diperlukan kesungguhan 

dalam intensi untuk melakukannya. Upaya 

dalam praktik wirausaha di Indonesia tidak 

dapat dilepaskan dari sejarah perdagangan, 

yaitu etnis Minangkabau yang telah berperan 

penting dalam perdagangan (Dewi, 2021).  

Suku atau orang Minangkabau dalam 

sejarahnya memiliki budaya yang identik 

dengan wirausaha dan merantau, hingga 

dikenal dengan stigma pandai berdagang 

(Rachman et al., 2025). Karakteristik jiwa 

berdagang masyarakat Minangkabau sudah 

mandarah daging dalam membangun usaha 

sehingga mengantarkan mereka tumbuh 

menjadi pengusaha besar yang mampu 

bersaing dengan pengusaha-pengusaha lainnya 

(Iswadi, 2019). Selain itu, orang Minangkabau 

yang merantau diharapkan berhasil, baik 

sebagai pedagang, pengusaha, maupun 

menempuh pendidikan (Nelmawarni et al., 

2023). 

Meskipun Suku Minangkabau identik 

kuat dengan tradisi merantau dan wirausaha, 

namun dalam konteks mahasiswa kondisi 

tersebut dinamikanya dapat dikatakan 

kompleks, karena mahasiswa berasal dari latar 

belakang studi yang beragam, sehingga 

memengaruhi tujuan karir mereka setelah lulus 

(Yusvan et al., 2024:83). Untuk mengetahui 

intensi wirausaha, pendekatan psikologi 

melalui theory of planned behavior (TPB) 

dilakukan untuk melihat faktor munculnya 

intensi.  

Dalam theory of planned behavior 

(TPB) didefinisikan intensi merupakan faktor 

motivasi yang dapat mempengaruhi perilaku 

seseorang, indikasi seberapa keras seseorang 

dalam mencoba dan seberapa banyak usaha 

yang dikerahkan untuk perilakunya (Ajzen, 

1991). Intensi berwirausaha adalah keyakinan 

yang diakui individu bahwa mereka sungguh 

berniat dalam membangun sebuah usaha bisnis 

baru dan secara sadar berencana akan 

melakukannya di masa depan (Thompson, 

2009). Intensi berwirausaha dinilai sebagai 

penggerak seseorang dalam melakukan upaya 

mengembangkan mengambil risiko dalam 

bisnis (Hasanah & Khwarazmita, 2023).  

Individu yang memulai usaha didorong dengan 

intensi yang kuat akan memiliki sebuah 

kesiapan yang lebih baik, dibandingkan 

seseorang tanpa intensi untuk memulai usaha 

(Kristiansen & Indiarti, 2004).  

Berdasarkan teori tersebut intensi 

berwirausaha dipengaruhi oleh tiga faktor 

yaitu attitude atau sikap, subjective norm atau 

norma subjektif, dan perceived behavioral 

control atau kontrol perilaku yang dirasakan 

(Ajzen, 2001). Theory of planned behavior 

(TPB) ini salah satu teori dasar yang 

digunakan oleh (Liñán & Chen, 2009)  dalam 
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membangun model intensi berwirausahanya. 

(Liñán & Chen, 2009)  dalam penelitian ini 

mengadaptasi theory of planned behavior 

tetapi dengan menggunakan intensi 

berwirausaha. Dalam definisinya attitude 

toward behavior adalah keyakinan atau 

pembentuk intensi individu yang secara 

langsung berpengaruh terhadap perilaku 

(Ajzen, 1991). Sikap merupakan tingkah laku 

seseorang untuk mempertahankan nilai diri 

yang positif maupun negative sehingga dalam 

kehidupan sehari-hari seseorang bertingkah 

laku sesuai nilai yang dimiliki dalam dirinya 

berdasarkan (Linan & Chen, 2009). Sikap 

sendiri mengacu pada pandangan, persepsi dan 

perasaan seseorang terhadap perilaku tertentu 

dalam hal ini berwirausaha (Shahab et al., 

2019). Seseorang yang percaya jika dengan 

melakukan suatu perilaku, maka dirinya akan 

menyebabkan hasil yang baik, maka hasilnya 

sebagaian besar akan menampilkan sikap yang 

menguntungkan. Begitupun sebaliknya, 

seseorang yang percaya bahwa melakukan 

perilaku tertentu akan memberikan hasil yang 

negatif maka akan menampilkan sikap yang 

tidak menguntungkan (Ajzen, 2001).  

Subjective Norm merupakan faktor 

kedua dalam theory of planned behavior. 

Definisi subjective norm  sendiri adalah 

keyakinan seseorang bahwa dirinya atau suatu 

kelompok tertentu menyetujui atau menolak 

untuk melakukan menampilkan suatu perilaku; 

atau bahwa acuan sosial sendiri terlibat atau 

tidak terlibat di dalamnya, acuan sosial sendiri 

termasuk orang tua, teman dekat, dan rekan 

kerja (Ajzen, 1991). Seseorang yang percaya 

bahwa acuan sosial tersebut berkaitan dengan 

dirinya, maka akan memotivasi mereka untuk 

patuh dan memiliki pikiran bahwa mereka 

harus melakukan perilaku sesuai dengan 

tekanan sosialnya (Ajzen, 1991).  

Perceived behavioral control sendiri 

didefinisikan sebagai persepsi seseorang akan 

sejauh mana kemampuan, dan kendali individu 

akan perilaku yang dilakukan (Ajzen, 1991). 

Persepsi kontrol perilaku atau perceived 

behavioral control merupakan anggapan 

seseorang dalam melaksanakan suatu perilaku 

yang mengarah kepada anggapakan akan 

mudah atau sulitnya dalam memunculkan 

suatu perilaku tersebut (Ajzen, 1991). 

Singkatnya, perceived behavioral control 

didefinisikan sebagai persepsi seseorang akan 

sejauh mana kemampuan, dan kendali individu 

terhadap perilaku yang dilakukan perceived 

behavioral control (Ajzen, 2001). 

 Pada penelitian ini, Mahasiswa Suku 

Minangkabau di Jawa Tengah diduga memiliki 

peran norma subjektif yang kuat karena 

budaya masyarakat Minangkabau sendiri 

identik dengan berwirausaha. Namun, hal 

tersebut belum dapat dibuktikan, karena 

kondisi demografi mahasiswa yang merantau 

di Jawa Tengah. Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Al Halbusi et al., 2023) 

menjelaskan bahwa faktor demografis tempat 

tinggal memengaruhi dinamika antara sikap, 

norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku. 

Selain itu, penelitian penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Hasmidyani, 2022) 
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didapatkan hasil bahwa subjective norm tidak 

berpengaruh terhadap intensi berwirausaha, 

sedangkan attitude dan perceived behavioral 

control berpengaruh. Dalam penelitian lain 

yang dilakukan oleh (Hidayah et al., 2023) 

juga mendapatkan hasil bahwa subjective 

norm tidak berpengaruh terhadap intensi 

berwirausaha secara signifikan. Sedangkan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Oktarina & Pawirosumanto, 2024) didapatkan 

hasil bahwa variabel sikap, norma subjektif, 

dan persepsi kontrol perilaku berpengaruh 

terhadap intensi berwirausaha. Oleh karena itu, 

peran sikap, norma subjektif, dan persepsi 

kontrol perilaku pada mahasiswa Suku 

Minangkabau yang merantau di Jawa Tengah 

dapat menimbulkan variasi baru dalam 

memperkuat maupun memperlemah pengaruh 

intensi berwirausaha. 

 Berdasarkan paparan sebelumnya, 

terdapat hal yang dapat dilakukan untuk 

menekan angka pengangguran pada lulusan 

sarjana untuk menciptakan intensi atau 

keinginan untuk berwirausaha sejak dari 

mahasiswa, yaitu dengan mengetahui seberapa 

kuatnya attitude, subjective norm, dan 

perceived behavioral control pada individu 

khususnya pada mahasiswa Minangkabau 

yang merantau, yang mana disebutkan bahwa 

karakteristik jiwa berdagang masyarakat 

Minangkabau sudah mandarah daging dalam 

membangun sebuah wirausaha. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menguji secara 

empiris pengaruh attitude toward behaviour, 

subjective norm dan perceived behavioral 

control terhadap intensi berwirausaha pada 

mahasiswa Suku Minangkabau di Jawa 

Tengah.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan metode kuantitatif. Pada 

pendekatan ini data yang didapatkan dapat 

diukur secara numerik atau berupa angka. 

Penelitian kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti 

suatu populasi atau sampel tertentu, dengan 

pengumpulan data diperoleh melalui instrumen 

penelitian yang kemudian dianalisis secara 

statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya 

(Sugiyono, 2017). 

 

Subjek Penelitian 

Subjek yang dituju pada penelitian ini 

adalah mahasiswa Suku Minangkabau yang 

sedang menempuh Pendidikan di Jawa 

Tengah. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling dengan berdasarkan kriteria tertentu, 

yaitu mahasiswa Suku Minangkabau yang 

merantau di Jawa Tengah. Penentuan jumlah 

sampel pada penelitian ini menunjukan jumlah 

sampel minimal yang dibutuhkan sebanyak 

153 partisipan, dan ditetapkan sebanyak 161 

responden.  
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Instrumen Pengumpulan Data 

Data primer pada penelitian ini 

diperoleh dari kuesioner. Kuesioner sendiri 

merupakan sebuah teknik yang digunakan 

untuk memperoleh data dengan memberikan 

daftar pertanyaan atau pernyataan kepada para 

responden untuk kemudian dijawab oleh 

responden tersebut (Sugiyono, 2017). 

Penyebaran kuesioner disebarkan melalui 

Google Form berisi 24 butir pernyataan 

dengan skala likert (1-5). Pada variabel 

attitude toward behavior diukur dengan lima 

indikator yaitu: (1) merasa menjadi pengusaha 

lebih menguntungkan daripada kerugiannya; 

(2) merasa tertarik berkarir menjadi 

pengusaha; (3) ingin memulai bisnis, jika 

memiliki kesempatan dan sumber daya; (4) 

merasa seorang pengusaha akan memberikan 

kepuasan yang lebih besar; (5) profesi 

pengusaha menjadi pilihan utama (Liñán & 

Chen, 2009). Variabel subjective norm diukur 

dengan empat indikator: (1) keluarga 

mendukung berwirausaha; (2) teman-teman 

mendukung berwirausaha; (3) teman kuliah 

mendukung berwirausaha; (4) kerabat dekat 

mendukung berwirausaha (Liñán & Chen, 

2009). Pada variabel perceived behavioral 

control diukur dengan enam indikator yaitu: 

(1) merasa mudah untuk memulai suatu usaha 

dan menjalankannya; (2) merasa siap untuk 

memulai wirausaha yang layak; (3) merasa 

mempunyai kemampuan mengontrol proses 

pendirian perusahaan baru; (4) merasa 

mempunyai pengetahuan yang diperlukan 

untuk memulai usaha; (5) merasa mengetahui 

cara untuk mengembangkan proyek wirausaha; 

(6) kepercayaan mempunyai peluang untuk 

sukses (Liñán, & Chen, 2009). Selanjutnya 

pada variabel intensi berwirausaha diukur 

dengan sembilan indikator yaitu: (1) tertarik 

berwirausaha; (2) merasa nyaman ketika 

berwirausaha; (3) merasa bangga jika bisa 

berwirausaha; (4) memiliki harapan menjadi 

wirausaha sukses; (5) bekerja keras menjadi 

wirausahawan; (6) menekuni bidang 

kewirausahaan; (7) mempunyai rencana 

memulai usaha; (8) berpikir sebelum 

memutuskan berwirausaha; (9) belajar dan 

berlatih sebelum memulai wirausaha 

(Ramayah, & Harun 2005). 

 

Teknik Analisis Data 

Selanjutnya teknik analisis  

menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Namun sebelum itu, data yang didapat 

dianalisis terlebih dahulu dengan meliputi uji 

validitas dan uji reliabilitas; uji asumsi klasik 

meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji 

heteroskedakstisitas, dan uji multikolinearitas. 

Uji hipotesis dalam penelitian ini meliputi uji 

regresi liniear berganda, hipotesis uji t, uji 

koefisien determinasi serta uji simultan (uji F). 

Analisis regresi linear berganda sendiri 

digunakan untuk melihat pengaruh lebih dari 

satu variabel bebas dengan variabel terikat 

(Maharadja et al., 2021). Variabel dalam 

penelitian ini adalah attitude toward behavior 

(X1), subjective norm (X2), perceived 

behavioral control (X3), serta intensi 

berwirausaha (Y).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Responden 

 Berdasarkan hasil pengumpulan 

responden terdapat analisis statistik deskriptif, 

bahwa sebagian besar responden penelitian 

yang berada di Jawa Tengah saat ini 

berdomisili di Kota Semarang, yaitu sebanyak 

130 responden (81%), selanjutnya Kota Solo 

yaitu sebanyak 15 responden (15%), Kota 

Salatiga sebanyak 7 responden (6%), dan 

diikuti kota lainnya yaitu meliputi Kota 

Purwokerto, Kota Boyolali, Kudus, 

Wonosobo, dan Magelang.  

Tabel 1. Profil Demografi 

No Deskripsi Aspek n Persentase% 

1. Domisili Semarang 

Solo 

Salatiga 

Lainnya 

130 

15 

7 

9 

81% 

9% 

4% 

6% 

2. Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

32 

129 

19.9% 

80.1% 

3. Usia 18-20 

tahun 

21-23 

tahun 

>24 tahun 

44 

105 

12 

27% 

65% 

8% 

Sumber: Diolah Peneliti, 2026 

Selanjutnya mayoritas responden 

penelitian ini didominasi oleh perempuan 

sebanyak 129 responden (80.1%), sedangkan 

laki-laki hanya berjumlah 32 responden 

(19.9%). Diketahui berdasarkan usia 

responden, sebagian besar responden 

penelitian berusia 21-23 tahun, yaitu sebanyak 

105 responden (65%), dengan rata-rata usia 21 

tahun. Data tersebut menunjukan bahwa 

mayoritas responden penelitian ini merupakan 

mahasiswa aktif yang berusia 21-23 tahun dan 

sedang menempuh perguruan tinggi dengan 

jenjang sarjana di Jawa Tengah. 

 

Hasil Uji Deskripsi 

Dalam melakukan pengolahan data 

penelitian yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai karakteristik pada 

setiap data variabel penelitian maka peneliti 

melakukan analisis deskriptif. Analisis ini 

mencakup nilai minimal, maksimal, rata-rata 

dan standar deviasi dari variabel attitude 

toward behavior, subjective norm, perceived 

behavioral control, dan intensi berwirausaha. 

Selanjutnya, pada variabel intensi 

berwirausaha (Y) diukur melalui 9 butir 

pernyataan, dengan skor tertinggi 4 dan skor 

terendah 1. Pada variabel dependen ini 

diperoleh nilai minimum 9 dan maksimum 

sebesar 36 dengan mean sebesar 30,92 dan 

standar deviasi sebesar 3,71 Berdasarkan 

perolehan hasil kategorisasi tersebut, sebagian 

besar mahasiswa Suku Minangkabau di Jawa 

Tengah menunjukan intensi berwirausaha pada 

kategori sedang atau tergolong cukup yaitu 

sebanyak 116 (72%) responden. 

 Pada variabel independen yaitu attitude 

toward behavior (X1) diukur melalui 5 butir 

pernyataan, dengan skor tertinggi 5 dan skor 

terendah 1 pada masing-masing itemnya. 

Variabel ini kemudian memperoleh nilai 

minimum 15 dan maksimum 25 serta 

memperoleh mean sebesar 21,42 dan standar 

deviasi sebesar 2,7. Berdasarkan hasil tersebut, 
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sebagian besar mahasiswa Suku Minangkabau 

di Jawa Tengah menunjukan attitude toward 

behavior pada kategori sedang atau cukup, 

yaitu sebanyak 131 (81,4%) responden. Hal 

tersebut menunjukan bahwa mahasiswa Suku 

Minangkabau di Jawa Tengah memiliki 

pandangan, persepsi dan perasaan yang cukup 

positif terhadap berwirausaha. 

Selanjutnya, pada variabel subjective 

norm (X2), diukur melalui 4 butir pernyataan, 

dengan skor tertinggi 5 dan skor terendah 1 

pada masing-masing itemnya. Variabel ini 

kemudian memperoleh nilai minimum 14 dan 

maksimum 20 serta memperoleh mean sebesar 

17,42 dan standar deviasi sebesar 2.6. 

Berdasarkan hasil kategorisasi tersebut, 

sebagian besar mahasiswa Suku Minangkabau 

di Jawa Tengah menunjukan subjective norm 

pada kategori sedang, yaitu sebanyak 109 

(67,7%) responden. 

Variebel independen selanjutnya yaitu 

perceived behavioral control (X3) diukur 

dengan 6 butir pernyataan dengan skor 

tertinggi 5 dan skor terendah 1 pada masing-

masing itemnya. Variabel ini kemudian 

memperoleh nilai minimum 15 dan maksimum 

30 serta memperoleh mean sebesar 24,0 dan 

standar deviasi sebesar 3,7 Berdasarkan hasil 

kategorisasi, sebagian besar mahasiswa Suku 

Minangkabau di Jawa Tengah menunjukan 

perceived behavioral control pada kategori 

sedang, yaitu sebanyak 92 (57,1%) responden. 

Dalam penelitian ini, hasil analisis deskriptif 

menunjukan bahwa variabel bebas dan 

variabel terikat berada di kategori sedang. Hal 

tersebut menunjukan bahwa mahasiswa Suku 

Minangkabau di Jawa Tengah memiliki 

attitude toward behavior, subjective norm, 

perceived behavioral control, dan intensi 

berwirausaha yang berada pada tingkat yang 

cukup, meskipun belum sepenuhnya optimal. 

 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Data penelitian ini kemudian dilakukan 

uji validitas dan diperoleh hasil nilai r-item 

total atau nilai koefisien korelasi pada variabel 

attitude toward behavior (X1), subjective 

norm (X2), perceived behavioral control (X3), 

serta intensi berwirausaha (Y), dengan nilai 

Sig. p atau signifikansi <0.001 dan corrected 

item total correlation >0,30. Nilai tersebut 

menunjukan  Pada uji reliabilitas diperoleh 

nilai cronbach’s alpha pada masing-masing 

variabel attitude toward behavior (X1) sebesar 

0.754, subjective norm (X2) sebesar 0.714, 

perceived behavioral control (X3) sebesar 

0.824, dan intensi berwirausaha (Y) dengan 

nilai cronbach’s alpha sebesar 0.854. Pada 

masing-masing variabel memiliki nilai yang 

signifikan, maka dari hasil tersebut 

mendapatkan kesimpulan bahwa seluruh aitem 

kuesioner dalam penelitian ini dapat 

diandalkan dan bisa dilanjutkan untuk 

penelitian. 

 

Uji Asumsi 

Uji asumsi klasik adalah persyaratan 

statistik yang harus dipenuhi dalam analisis 

regresi linear berganda. Uji asumsi klasik 

penting untuk dilakukan karena untuk 
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memastikan bahwa model regresi yang 

diperoleh adalah yang terbaik dalam ketepatan 

estimasi, ketiadaan bias, dan konsistensi 

(Nugraha, 2022). Pengujian asumsi klasik 

yang digunakan pada penelitian ini meliputi uji 

normalitas, linearitas, uji heterokedasrisitas, 

dan uji multikolinearitas. 

Dalam penelitian ini, untuk menguji 

kenormalan suatu data maka dilakukan uji 

normalitas, uji normalitas menggunakan 

metode Kolmogorov-Smirnov yaitu dengan 

suatu data dikatakan berdistribusi normal jika 

memiliki nilai signifikansi >0.05. Berdasarkan 

hasil uji normalitas data penelitian memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0.452 atau secara 

Kolmogorov-Smirnov nilai signifikansi >0.05 

yang artinya adalah data dalam penelitian ini 

dinyatakan berdistribusi dengan normal. 

Selanjutnya dilakukan uji linearitas 

untuk menguji variabel yaitu independen dan 

variabel dependen terdapat suatu hubungan 

yang berbentuk linier atau berbanding lurus. 

Metode yang digunakan dalam uji linearitas 

pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan annova test dan diperoleh hasil 

sebesar 0.001, maka secara linearitas 

dikatakan bahwa jika nilai linearitas <0.005 

maka data dikatakan linear. Dengan demikian, 

data dalam penelitian ini dinyatakan linear.  

Pada uji heterokedastisitas diketahui 

bahwa seluruh variabel independen atau 

variabel bebas memiliki nilai signifikansi 

>0.05. Pada nilai attitude toward behavior 

(X1) sebesar 0.204, subjective norm (X2) 

sebesar 0.232, dan perceived behavioral 

control (X3) sebesar 0.228. Dengan demikian 

uji heteroskedastisitas pada penelitian ini 

adalah tidak terjadi heteroskedastisitas karena 

memiliki nilai signifikansi >0.05. 

Dalam pengujian selanjutnya 

dilakukan uji multikolinearitas. Data hasil uji 

multikolinearitas dengan berdasar pada nilai 

Tolerance dan VIF, diperoleh hasil bahwa 

pada variabel attitude toward behavior (X1), 

memiliki nilai VIF sebesar 1.36 dan nilai 

Tolerance sebesar 0.736. Data pada variabel 

tersebut menunjukan bahwa nilai tolerance 

>0.10, dan pada nilai VIF <10.00. Oleh karena 

itu, pada hasil data uji multikolinearitas 

disimpulkan bahwa attitude toward behavior 

(X1) tidak terjadi multikolinearitas. 

Selanjutnya yaitu subjective norm (X2), 

diketahui bahwa nilai VIF sebesar 1.24 dan 

nilai Tolerance sebesar 0.805. Data pada 

variabel tersebut menunjukan bahwa nilai 

Tolerance >0.10, dan nilai VIF <10.00. Oleh 

karena itu, pada hasil data uji multikolinearitas 

disimpulkan bahwa subjective norm (X2) tidak 

adanya multikolinearitas. Selanjutnya pada 

variabel perceived behavioral control (X3) 

didapatkan hasil bahwa nilai VIF sebesar 1.49 

yang artinya <10.00 dan memiliki nilai 

tolerance sebesar 0.670 yang berarti nilai 

tersebut >0.10. Maka data pada variabel 

perceived behavioral control (X3) 

menunjukan bahwa tidak terjadi adanya 

multikolinearitas. 

Berdasarkan pengujian asumsi klasik 

yang telah dilakukan pada penelitian ini yaitu 

meliputi uji normalitas, linearitas, uji 
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heterokedasrisitas, dan uji multikolinearitas, 

hasil menunjukan bahwa data dalam penelitian 

ini telah memenuhi asumsi dasar yang sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan, dan  

dinyatakan layak dalam model regresi linear 

berganda, sehingga bisa dilanjutkan untuk 

pengujian hipotesis. 

 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linar berganda 

merupakan metode statistik yang digunakan 

untuk melihat hubungan atau pengaruh antara 

dua atau lebih variabel bebas dengan variabel 

terikat, dan biasanya data yang digunakan 

berskala atau memiliki nilai intervel atau rasio 

(Maharadja et al., 2021). Berdasarkan hasil uji 

model regresi linear berganda diperoleh nilai 

konstanta (a) sebesar 4.6077, kemudian pada 

koefisien variabel attitude toward behavior 

(bX1) sebesar 1.0492, pada variabel subjective 

norm (bX2) sebesar 0.0756, dan terakhir pada 

variabel perceived behavioral control (bX3) 

sebesar 0.1055. Maka model regresi yang 

dihasilkan adalah sebagai berikut. 

Y = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + e 

Y = 4.6077 + 1.0492 + 0.0756 + 0.1055 + e 

Y = Intensi berwirausaha 

a = Nilai konstanta 

b = Nilai koefisien regresi 

𝑋1 = Attitide toward behavior 

𝑋2 = Subjective norm 

𝑋3 = Perceived behavioral control 

e = Error 

 Berdasarkan model tersebut, diketahui 

jika nilai koefisien regresi pada masing-

masing variabel bebas menunjukan besarnya 

perubahan pada variabel terikat. Pada  model 

pertama dijelaskan jika attitude toward 

behavior (X1) meningkat satu poin, maka nilai 

tersebut bisa meningkatkan intensi 

berwirausaha sebesar 1.0492. Pada model 

kedua, dijelaskan jika subjective norm (X2) 

meningkat sebesar satu poin, maka nilai 

tersebut bisa meningkatkan intensi 

berwirausaha sebesar 0.0756. Selanjutnya, 

pada model terakhir dijelaskan apabila 

perceived behavioral control (X3) meningkat 

sebesar satu poin, maka nilai tersebut bisa 

meningkatkan intensi berwirausaha sebesar 

0.1055. Hasil model analisis linear berganda 

menunjukan bahwa antar variabel menunjukan 

hasil yang positif terhadap intensi 

berwirausaha, hal tersebut sesuai dengan 

theory of planned behavior bahwa attitude, 

subjective norm, dan perceived behavioral 

control  adalah faktor paling kuat dalam 

membentuk intensi berwirausaha  (Ajzen, 

2001). 

 

Hasil Uji F 

 Untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen 

signifikan atau tidak, maka dilakukan uji F. 

Pada uji F atau uji stimultan, nilai signifikansi 

yang diperoleh digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independent yaitu attitude 

toward behavior (X1), subjective norm (X2), 

dan perceived behavioral control (X3) 

terhadap variabel dependen yaitu Intensi 
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Berwirausaha (Y). Data hasil uji F disajikan 

dalam tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji F 

Sumber: Diolah Peneliti, 2026 

Berdasarkan Tabel 2, hasil dari 

perhitungan uji stimultan (uji F) bahwa 

diperoleh nilai signifikansi (p) sebesar < .001, 

yang berarti nilai tersebut <0.05. Dengan 

demikian hasil tersebut menunjukan bahwa 

pada attitude toward behavior, subjective 

norm, dan perceived behavioral control secara 

simultan atau secara langsung berpengaruh 

terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa 

Suku Minangkabau di Jawa Tengah.  

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 Uji hipotesis selanjutnya yang 

dilakukan adalah uji koefisien deterimansi  

dengan melihat nilai koefisien determinasi 

atau R Square. Koefisien determinasi (R) 

dilakukan untuk melihat seberapa jauh 

kemampuan variabel attitude toward behavior, 

subjective norm, dan perceived behavioral 

control dalam menerangkan variabel Intensi 

Berwirausaha. Berikut merupakan tabel hasil 

R Square yang telah diperoleh peneliti. 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Sumber: Diolah Peneliti, 2026 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, diketahui 

nilai R Square yang diperoleh dalam penelitian 

ini adalah sebesar 0.68,9. Nilai tersebut 

memiliki arti bahwa attitude toward behavior, 

subjective norm, dan perceived behavioral 

control memiliki pengaruh sebesar 68.9% 

yang menunjukan ketiga variabel tersebut 

cukup kuat dalam membentuk intensi 

berwirausaha, sisanya sebesar  31,3% 

dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain di 

luar penelitian ini, seperti pendidikan 

kewirausahaan, latar belakang pekerjaan orang 

tua, dan lain-lain. 

 

Hasil Uji t 

Selanjutnya dilakukan uji parsial (uji t) 

untuk melihat atau mengukur ada atau 

tidaknya sebuah pengaruh parsial pada 

variabel attitude toward behavior, subjective 

norm, dan perceived behavioral control 

terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa 

Suku Minangkabau di Jawa Tengah. Data hasil 

uji parsial (uji T) disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji t 

Variabel t- Hitung Sig. Keterangan 

ATB 14,554 <0,001 Signifikan 

SN 0,852 0,395 Tidak 

Signifikan 

PBC 1,980 0,049 Signifikan 

Sumber: Diolah Peneliti, 2026 

Berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa 

nilai signifikansi masing-masing variabel 

independen dapat dilihat melalui nilai 

signifikansi. Pada uji parsial ini dijelaskan 

apabila nilai signifikansi (p) <0.5, maka dapat 

diartikan bahwa koefisien regresi yang 

dihasilkan signifikan terhadap intensi 

Model F df1 df2 Sig. 

1 116 3 157 <.001 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

1 0.830 0.689 0.683 
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berwirausaha. Sedangkan apabila nilai 

signifikansi (p) >0.05, maka dapat diartikan 

bahwa hasilnya tidak signifikan atau tidak 

memiliki pengaruh pada intensi berwirausaha.  

Berdasarkan Tabel 4, perolehan nilai 

signifikansi variabel attitude toward behavior 

(X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 

<0,001 yang berarti nilai tersebut adalah 

<0,05. Nilai signifikansi tersebut menunjukan 

bahwa hipotesis pertama diterima, artinya 

attitude toward behavior secara positif 

signifikan mempengaruhi intensi berwirausaha 

pada mahasiswa Suku Minangkabau di Jawa 

Tengah. 

Selanjutnya perolehan nilai signifikansi 

pada variabel subjective norm (X2), diketahui 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,395 yang 

berarti nilai tersebut adalah >0,05. Nilai 

signifikansi tersebut menunjukan bahwa 

hipotesis kedua ditolak. Oleh karena itu,  dapat 

diartikan bahwa subjective norm tidak secara 

signifikan mempengaruhi intensi berwirausaha 

pada mahasiswa Suku Minangkabau di Jawa 

Tengah. 

Berdasarkan perolehan uji parsial pada 

variabel perceived behavioral control (X3) 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,049, yang 

berarti menunjukan bahwa nilai tersebut 

<0,05. Nilai signifikansi tersebut menunjukan 

bahwa hipotesis ketiga diterima. Oleh karena 

itu,  dapat diartikan bahwa variabel perceived 

behavioral control secara positif dan 

signifikan mempengaruhi intensi berwirausaha 

pada mahasiswa Suku Minangkabau di Jawa 

Tengah. 

Pembahasan 

Pengaruh Attitude Toward Behavior 

Terhadap Intensi Berwirausaha 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa variabel attitude 

toward behavior (X1) memberikan kontribusi 

sebesar 0,755 (52,0%) terhadap intensi 

berwirausaha. Dengan kata lain attitude 

toward behavior (X1) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap intensi berwirausaha pada 

mahasiswa Suku Minangkabau di Jawa 

Tengah. Selain itu, pada penelitan ini 

dijelaskan bahwa semakin tinggi attitude 

toward behavior, maka semakin tinggi mereka 

memiliki intensi untuk berwirausaha.  

Sikap atau attitude toward behavior 

pada mahasiswa Suku Minangkabau di Jawa 

Tengah dibentuk oleh behavioral beliefs, yaitu 

kepercayaan akan konsekuensi yang dihasilkan 

mahasiswa tersebut melakukan praktik 

berwirausaha (Ajzen, 2001). Keyakinan 

tersebut kemudian diperkuat melalui outcome 

evaluation pada mahasiswa yaitu penilaian 

mereka terhadap konsekuensi atau hasil dari 

melakukan praktik berwirausaha (Ajzen, 

2001). Mahasiswa Suku Minangkabau di Jawa 

Tengah yakin bahwa dengan menampilkan 

perilaku berwirausaha akan menghasilkan 

konsekuensi yang positif, atau 

menguntungkan. Konsekuensi yang positif 

tersebut cenderung meningkankan intensi 

untuk melakukannya (Trongmateerut & 

Sweeney, 2018:54).  

Hasil penelitian ini selaras dengan 

penelitian terbaru yang menyatakan bahwa 
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attitude toward behavior dapat berkontribusi 

signifikan terhadap intensi berwirausaha 

(Astrama et al., 2025); (Dini et al., 2025); 

(Priya et al., 2024) dan (Vamvaka et al., 2020). 

Selain itu, mereka juga menegaskan bahwa 

semakin baik seseorang menilai sikap terhadap 

suatu intensi atau perilaku, maka semakin baik 

pula hasil yang akan didapatkan. Oleh karena 

itu, sikap atau  attitude toward behavior dapat 

mempengaruhi intensi seseorang dalam 

berwirausaha. 

Sikap atau attitude toward behavior 

adalah tingkah laku seseorang untuk 

mempertahankan nilai diri yang positif 

terhadap suatu perilaku (Liñán & Chen, 2004), 

maka Mahasiswa suku Minangkabau yang 

berada di perguruan tinggi Jawa Tengah telah 

membuat penilaian yang positif terhadap 

praktik berwirausaha. Oleh karena itu, 

terbuktinya hipotesis pertama pada penelitian 

ini membuktikan bahwa mahasiswa Suku 

Minangkabau di Jawa Tengah memiliki sikap 

atau attitude toward behavior yang positif 

terhadap intensi berwirausaha.  

 

Pengaruh Subjective Norm Terhadap 

Intensi Berwirausaha 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

pada hipotesis kedua yaitu subjective norm 

(X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

intensi berwirausaha. Dengan kata lain, 

subjective norm (X2) tidak berpengaruh 

terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa 

Suku Minangkabau di Jawa Tengah. Hal 

tersebut membuktikan bahwa variabel 

subjective norm (X2) bukan merupakan suatu 

variabel yang berpengaruh terhadap intensi 

berwirausaha pada mahasiswa Suku 

Minangkabau di Jawa Tengah.  

Penelitian ini selaras dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Mabunda et al., 2026); 

(Dini et al., 2025) dan (Hidayah et al., 2023) 

yang mendapatkan hasil bahwa subjective 

norm tidak berpengaruh terhadap intensi 

berwirausaha secara signifikan. Pada 

penelitiannya, menegaskan bahwa tekanan 

sosial seperti kondisi lingkungan dan orang 

terdekat tidak memiliki pengaruh terhadap 

seseorang untuk memiliki intensi berwirausaha  

(Dini et al., 2025). Penelitian lain yang 

dilakukan di Malaysia menemukan hasil 

bahwa norma subjektif memiliki pengaruh 

yang lemah terhadap intensi, dan hanya 

signifikan apabila dimediasi oleh 

entrepreneurial self-efficacy (Chin et al., 

2024) 

Meskipun suku Minangkabau terkenal 

dengan budaya wirausaha (Rachman et al., 

2025), namun hal tersebut tidak membuktikan 

bahwa mereka memiliki acuan sosial untuk 

mendukung intensi berwirausaha. Hal tersebut 

terjadi karena acuan sosial yaitu lingkungan 

sekitar, orang tua, dan teman dekat tidak 

melakukan tekanan sosial di dalamnya (Ajzen, 

2001). Artinya mahasiswa Suku Minangkabau 

di Jawa Tengah tidak mengalami tekanan 

sosial dari orang tua, teman dekat yang 

membuatnya harus patuh dan memiliki pikiran 

bahwa mereka harus melakukan perilaku 

sesuai dengan budaya mereka sendiri yaitu 



       EKLEKTIK : Jurnal Pendidikan Ekonomi dan Kewirausahaan Volume 9 No. 1  (Juni 2026) 

 

30 

 

 

berwirausaha, sehingga subjective norm 

membuktikan tidak memiliki pengaruh 

terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa 

Suku Minangkabau di Jawa Tengah. Selain itu, 

lingkungan dan budaya ketika mereka 

merantau di Jawa Tengah berbeda dengan 

tempat tinggalnya. Selaras dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Al Halbusi et al., 2023) 

menjelaskan bahwa faktor demografis tempat 

tinggal memengaruhi dinamika antara sikap, 

norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku. 

Dalam konteks budaya dan lingkungan 

tertentu seperti cenderung lebih individualistis 

(Fatimah & Amirusholihin, 2025). Hal 

tersebut menunjukan bahwa dukungan dan 

pengaruh lingkungan sosial di Jawa Tengah 

yang dirasakan oleh mahasiswa Suku 

Minangkabau tidak cukup kuat untuk 

membentuk intensi berwirausaha.  

 

Pengaruh Perceived Behavioral Control 

Terhadap Intensi Berwirausaha 

Pada hasil penelitian yang telah 

dilakukan bahwa hipotesis ketiga yaitu 

variabel perceived behavioral control (X3) 

memberikan kontribusi sebesar 0,108 (7,4%) 

terhadap intensi berwirausaha. Dengan kata 

lain perceived behavioral control (X3) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

intensi berwirausaha pada mahasiswa Suku 

Minangkabau di Jawa Tengah. Pada penelitan 

ini juga dijelaskan bahwa semakin tinggi 

perceived behavioral control, maka semakin 

tinggi mereka memiliki intensi untuk 

berwirausaha.  

Pada theory of planned behavior 

dijelaskan bahwa perveived behavioral control 

terbentuk oleh control belief yaitu keyakinan 

kontrol diri seseorang terhadap perilaku, untuk 

menghalangi ataupun mendukung dalam 

menampilkan perilaku (Ajzen, 2001). Dalam 

penelitian ini, mahasiswa Suku Minangkabau 

di Jawa Tengah memiliki keyakinan serta 

percaya diri atas kemampuan, baik secara 

pengetahuan maupun modal. Kondisi tersebut 

menjadi faktor yang memperkuat persepsi 

kontrol perilaku mahasiswa, sehingga dapat 

mendorong untuk meningkatkan intensi 

berwirausaha. Hasil ini konsisten dengan 

penelitian (Loria & Rodhiah, 2020) yang 

menjelaskan bahwa pengetahuan serta 

wawasan yang cukup pada mahasiswa dapat 

menumbuhkan intensi berwirausaha. 

Hasil penelitian ini selaras dengan 

penelitian (Oktarina & Pawirosumanto, 2024); 

(Hasmidyani, 2022); (Vamvaka et al., 2020) 

dan (Liñán & Chen, 2009) yang mendapat 

hasil bahwa perceived behavioral control 

berpengaruh secara signifikan terhadap intensi 

berwirausaha. Dalam penelitian yang 

dilakukan, dikatakan bahwa apabila persepsi 

kontrol perilaku atau perceived behavioral 

control berpengaruh maka seseorang dapat 

memulai usaha serta mengontrol perilakunya 

ketika ia mengembangkan dan mengelola 

sebuah usahanya sendiri (Oktarina & 

Pawirosumanto, 2024). Oleh karena itu, pada 

penelitian ini mahasiswa Suku Minangkabau 

di Jawa Tengah memiliki perceived behavioral 

control yang baik terhadap intensi 
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berwirausaha, yang memungkinkan mereka 

melihat peluang dan sumber daya yang 

dibutuhkan dalam memulai menjadi wirausaha 

dan menjalankan usahanya (Veciana et al., 

2005). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Hasil penelitian ini dapat menunjukan 

bahwa intensi berwirausaha pada mahasiswa 

Suku Minangkabau di Jawa Tengah lebih 

didasarkan pada sikap, dan persepsi diri 

sendiri, bukan pada tuntutan terhadap norma 

sosial maupun budaya mereka, terbukti dengan 

variabel attitude toward behavior, dan 

perceived behavioral control yang dapat 

berpengaruh secara signifikan terhadap intensi 

berwirausaha, dibandingkan dengan subjective 

norm yang tidak berpengaruh. Mahasiswa 

Suku Minangkabau  di Jawa Tengah yang 

memiliki penilaian positif terhadap 

berwirausaha, dan memiliki keyakinan tentang 

peluang keberhasilan terbukti dapat 

menumbukan dan meningkatkan intensi 

berwirausaha pada diri sendiri. Temuan ini, 

menegaskan bahwa pentingnya memiliki sikap 

yang positif dan memiliki keyakinan berhasil, 

khususnya untuk mahasiswa dalam 

membentuk intensi berwirausaha. 

Pada penelitian ini, peran subjective 

norm pada mahasiswa Suku Minangkabau 

yang dianggap kuat karena budaya yang 

identik dengan wirausaha, justru tidak selalu 

relavan terhadap intensi berwirausaha. Hal 

tersebut terjadi karena lingkungan, dan acuan 

sosial yang berbeda menjadi faktor tidak 

berpengaruhnya subjective norm. Dengan 

demikian, pada penelitian ini konteks sosial 

dan budaya yang berbeda dapat memperluas 

penerapan model theory of planned behavior 

(TPB). 

 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan 

dan kesimpulan, saran dalam penelitian ini 

yang perlu dipertimbangkan antara lain: 

1. Pada mahasiswa Suku Minangkabau yang 

memiliki sikap positif terhadap 

kewirausahaan sehingga terbukti adanya 

intensi untuk berwirausaha diharapkan 

mahasiswa dapat meningkatkan 

kepercayaan diri, kemampuan serta 

kesiapan dalam menentukan arah untuk 

berwirausaha. 

2. Para mahasiswa perlu memilih lingkungan 

atau dalam konteks penelitian ini adalah 

pergaulan sekitar di tempat perantauan yang 

mendukung terhadap perilaku wirausaha, 

jika di masa depan ingin melakukan praktik 

wirausaha, sehingga norma subjektif dapat 

mendorong untuk melakukan wirausaha di 

masa depan kelak. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan 

mengkaji, diharapkan dapat melibatkan 

faktor lain di luar theory of planned 

behavior (TPB), seperti faktor budaya 

secara spesifik, self efficacy,atau variabel 

lainnya, karena variabel di luar penelitian 

ini masih berpotensi 31,3%, Sehingga 
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diharapkan memberikan gambaran yang 

lebih luas dalam konteks intensi 

berwirausaha.  
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